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ABSTRAK 

 

Kelangsungan hidup suatu perusahaan dapat dilihat dari kondisi 

keuangannya. Terdapat dua hal yang mempengaruhi kelangsungan hidup usaha 

yaitu financial distress dan ukuran perusahaan. Financial distress merupakan 

kondisi perusahaan mengalami krisis keuangan dalam memenuhi operasionalnya. 

Ukuran perusahaan merupakan skala dalam menentukan besar kecilnya suatu 

poerusahaan dalam penelitian ini menggunakan total asset. Untuk meyakinkan 

investor perusahaan harus menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

auditor independent. Auditor akan memberi status opini audit going concern 

apabila meragukan kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh financial distress dan ukuran perusahaan 

terhadap opini audit going concern pada perusahaan sektor energi (Studi Empiris 

pada Perusahaan Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 -

2022). Penelitian ini menganalisis data sekunder yang bersumber pada laporan 

keuangan Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah 

sampel pada peenlitian ini berjumlah 118 data. Teknik analisis data menggunakan 

regresi logistik dengan variabel dependen yaitu opini audit going concern dan 

variabel independen yaitu  financial distress dan ukuran perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh negatif signifikan 

terhadap opini audit going concern. Ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap opini audit going concern. Financial distress dan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap opini audit going 

concern.Financial distress dan ukuran perusahaan berpengaruh dan signifikan 

secara bersamaan terhadap opini audit going concern sebesar 58%. 

 

Kata Kunci: Financial Distress, Ukuran Perusahaan, Opini Audit Going      

       Concern, Laporam Keuangan  
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ABSTRACT 

 

The survival of a company can be seen from its financial condition. There are 

two things that affect business continuity, namely financial distress and company 

size. Financial distress is a condition where a company experiences a financial crisis 

in fulfilling its operations. Company size is a scale for determining the size of a 

business in this research using total assets. To convince investors, companies must 

publish financial reports that have been audited by independent auditors. The 

auditor will give a going concern audit opinion status if the company's life is not 

sustainable. This research aims to examine the influence of financial distress and 

company size on going concern audit opinions in energy sector companies 

(Empirical Study of Energy Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the 2019-2022 Period). This research analyzes secondary data sourced from the 

financial reports of energy sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. The number of samples in this research amounted to 118 data. The data 

analysis technique uses logistic regression with the dependent variable, namely 

going concern audit opinion and the independent variables, namely financial 

distress and company size. The research results show that financial distress has a 

significant negative effect on going concern audit opinion. Company size has a 

significant positive effect on going concern audit opinion. Financial distress and 

company size simultaneously have a significant effect on going concern audit 

opinion. Financial distress and company size simultaneously have an influence and 

significance on going concern audit opinion by 58%. 

 

Keyword : Financial distress, Company Size, Going Concern Audit Opinion,             

                  Financial Statement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Kelangsungan hidup suatu perusahaan dapat dilihat dari kondisi keuangan 

perusahaan tersebut. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik cenderung 

akan diminati oleh investor untuk menanamkan modal pada perusahaan. Penanam 

modal perlu mendapat keyakinan terkait dengan keberlangsungan hidup suatu 

perusahaan dalam jangka panjang. Laporan keuangan merupakan hal yang sangat 

penting karena berisikan informasi terkait kelangsungan usaha perusahaan. Laporan 

keuangan yang digunakan oleh pihak-pihak berkepentingan adalah laporan yang 

telah diaudit oleh auditor independen. Salah satu pertimbangan yang digunakan 

oleh investor berkaitan dengan investasi adalah status going concern Perusahaan. 

Perusahaan – Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dikategorikan menjadi 9 sektor yaitu sektor pertanian, sektor energi, sektor industri 

dasar  kimia, sektor aneka industri, sektor industri barang konsumsi, sektor indutri 

properti, sektor infrastruktur, sektor keuangan, dan sektor perdagangan. Namun 

adanya penurunan perekonomian menyebabkan banyak perusahaan yang 

mengalami delisting. Sebanyak 12 perusahaan yang mengalami delisting selama 

tahun 2019 – 2020 (Cekdollarmu, 2021). Perusahaan tersebut mengalami delisting 

karena adanya permasalahan keuangan. Berikut merupakan daftar perusahaan yang 

mengalami delisting pada tahun 2019-2020. 
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Tabel 1.1 

Perusahaan delisting  

pada tahun 2019-2020 

 
No. Nama Sektor 2019 2020 Jumlah  

1 Sektor Properti, Real Estate, dan 

Kontruksi 

- 1 1 

2 Sektor Energi 2 2 4 

3 Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan 

Transportasi 

- 1 1 

4 Sektor Industri Dasar dan Kimia - - - 

5 Sektor Barang Konsumsi - - - 

6 Sektor Aneka Industri 1 1 2 

7 Sektor Keuangan 2 - 2 

8 Sektor Perdagangan, Jasa, dan 

Investasi 

1 1 2 

9 Sektor Pertanian - - - 

Sumber: Data diolah, tahun 2023 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan terdapat 9 sektor perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai tahun 2020. Dari 9 sektor tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan di sektor energi mengalami paling banyak 

delisting. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang tidak mampu 

mempertahankan kelangsungan usahanya, sehingga menimbulkan 

kekhawatiran para pemakai laporan keuangan. Salah satu perusahaan yang 

paling banyak mengalami delisting adalah perusahaan sektor energi , dimana 

dari tahun 2019-2020 sebanyak 4 perusahaan yang mengalami delisting.  

Delisting atau penghapusan saham pada suatu perusahaan oleh Bursa 

Efek Indonesia dilakukan  jika perusahaan dalam keadaan yang buruk, dan 

dianggap tidak dapat memberikan pembuktian atas perkembangan kondisi 
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keuangan perusahaan tersebut. Seperti yang terjadi pada PT Borneo Lumbung 

Energi dan Metal Tbk (BORN) dan Cakra Minera Tbk (CKRA)  

diberhentikan pada tahun 2020 setelah sebelumnya diberikan suspense pada 

tahun 2015. Kedua perusahaan tersebut mengalami peningkatan utang usaha 

yang tidak dapat dilunasi. Pada Tahun 2021 Sugih Energi Tbk menyusul 

mengalami delisting dengan permasalahan yang sama yaitu penurunan laba 

penjualan sehingga tidak mampu mempertahankan kelangsungan usahanya 

dan utang usaha yang tidak dapat dilunasi.  

Terjadinya delisting tersebut menandakan bahwa terdapat perusahaan 

yang belum mampu untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaannya. Hal 

tersebut akan menimbulkan kekhawatiran bagi pihak yang memakai laporan 

keuangan. Berikut merupakan daftar utang dan asset perusahaan sektor energi 

yang mengalami peneurunan pada tahun 2019-2020. 

Tabel 1.2 

Daftar Utang dan Aset Perusahaan tahun 2019-2020 

 

No. 

 

Nama 

Perusahaan 

Utang Aset 

 

2019 

 

2020 

 

2019 

 

2020 

1 SMRU Rp. 201,7 Juta Rp. 841,6   juta Rp. 1,6    miliar Rp. 1,2 miliar 

2 BUMI Rp. 3,1 juta Rp.3,2 juta Rp. 3,7     miliar Rp. 3,4 miliar 

3 SMMT Rp. 49  juta Rp. 393  juta Rp. 871,5 miliar Rp. 881,7 miliar 

4 KKGI Rp.10,9 juta Rp. 24,4 juta Rp. 126,3 miliar Rp. 108,6 miliar 

5 ARII Rp. 317  juta Rp. 332  juta Rp. 363,3 juta Rp. 360,8 juta 

Sumber: Data diolah, tahun 2023 

 

Untuk meyakinkan investor, perusahaan harus mampu menunjukkan kinerja 

perusahaan dengan menyampaikan laporan keuangan. Laporan keuangan menjadi 

salah satu bahan pertimbangan investor untuk mendapatkan informasi mengenai 



4 

 

 

 

perusahaan yang berguna dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan 

menyajikan informasi mengenai perubahan kekayaan bersih perusahaan dari 

kegiatan usaha. Laporan keuangan juga bertujuan untuk menyajikan informasi 

mengenai taksiran laba yang akan diperoleh dalam kegiatan usaha yang 

dijalankannya (Fitriani & Noor Asiah, 2018). Sebelum diterbitkan, laporan 

keuangan perlu diaudit untuk memastikan informasi yang akan disajikan adil bagi 

semua pihak yang berkepentingan. Hal tersebut juga dilakukan untuk mencegah 

adanya penerbitan laporan keuangan yang berpotensi salah saji material. Menurut 

Damayanty et al., (2022) untuk itu, perusahaan  mewajibkan pihak ketiga atau 

auditor independen sebagai perantara antara kepentingan manajemen dengan 

pemangku kepentingan agar menguntungkan semua pihak. Hal tersebut sangat 

penting bagi para investor, karena apabila laporan  keuangan yang diterbitkan tidak 

sesuai dengan kondisi perusaan pada periode tersebut akan mengakibatkan kerugian 

yang besar bagi investor. Standar Auditing (SA) 705 dalam IAPI (2013) 

menyebutkan bahwa auditor juga bertanggung jawab untuk menilai apakah terdapat 

kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan, dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya (going concern). Dalam periode waktu tidak lebih dari satu 

tahun sejak tanggal laporan audit. 

Going concern merupakan asumsi dalam pelaporan keuangan suatu entitas 

dimana jika suatu entitas mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

Keberadaan going concern sangat penting bagi entitas, karena akan mempengaruhi 

keputusan investor untuk melakukan investasi. Pihak investor akan 

mempertimbangkan status going concern entitas untuk dievaluasi apakah entitas 
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mampu mempertahankan kelangsungan usahanya dikemudian hari. Apabila 

terdapat keraguan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya maka auditor 

berhak mengeluarkan opini audit going concern yang akan dicantumkan dalam 

paragraf pendapat.  

Opini audit going concern merupakan evaluasi keraguan dari auditor atas 

kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Apabila 

auditor menyangsikan kelangsungan hidup suatu perusahaan maka auditor akan 

memberi opini audit going concern. Untuk itu, auditor harus mempertimbangkan 

kemampuan entitas  dalam membayar hutang dan memenuhi kebutuhan likuiditas 

dimasa yang akan datang (Sugiharto et al., 2022). Dalam menentukan opini going 

concern, auditor harus menilai beberapa aspek yang terkait dengan kelangsungan 

hidup entitas. Kelangsungan usaha suatu perusahaan dapat dinilai dari kondisi 

keuangan dan ukuran perusahaannya. Kondisi keuangan perusahaan dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menjaga kelangsungan usahanya 

pada periode tertentu 

Kegiatan operasional yang tidak berjalan dengan baik dapat memberi asumsi 

bahwa perusahaan diindikasi sedang mengalami financial distress. Kesulitan 

keuangan (financial distress) merupakan suatu kondisi dimana perusahaan 

mengalami krisis  keuangan akibat tidak mampu mengelola perusahaan sehingga 

menimbulkan kas operasional lebih kecil dibandingkan dengan laba operasionalnya 

(Wijaya & Yanti, 2021). Dengan kata lain perusahaan mengalami kesulitan dalam 

melunasi kewajibannya. Indikasi adanya financial distress pada perusahaan dapat 

dilihat dari kinerja keuangannya yang diukur dengan model Altman Z Score yang 
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sudah dimodifikasi. Apabila perusahaan mengalami kerugian tahunan dan memiliki 

kewajiban yang harus dilunasi maka auditor dapat memberi opini going concern. 

Pada penelitian yang dilakukan Sugiharto et al., (2022) dan Yuha Nadhirah 

Qintharah, (2017) menyatakan bahwa financial distress memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap opini audit going concern. Berbeda dengan hasil penelitian 

oleh Nadhirah Qintharah, (2020) dan Tiaranani et al., (2022) menyatakan variabel 

financial distress memiliki pengaruh negative dan tidak signifikan pada opini audit 

going concern.  

Financial distress dapat terjadi pada semua perusahaan baik perusahaan 

dengan ukuran besar maupun dengan ukuran kecil. Ukuran perusahaan dapat 

diartikan sebagai besar atau luasnya suatu perusahaan dan merupakan salah satu 

yang dapat menunjukkan kondisi perusahaan tersebut (Putri & Helmayunita, 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan Pradika & sukirno, (2017) dan Fitriani & Noor 

Asiah, (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. Berbeda dengan hasil penelitian  Akbar & Ridwan, 

(2019) menyatakan bahwa ukuran perusaha berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan total asset 

perusahaan menggunakan logaritma natural. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Financial Distress Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern Pada Perusahaan Energi  Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 
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B. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2019-2022? 

2. Apakah ukuran  perusahaan  berpengaruh terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2022? 

3. Apakah financial distress dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

opini audit going concern pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022? 

C. Batasan Masalah  

 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu opini audit going 

concern ditinjau dengan melihat kondisi keuangan perusahaan dan total asset 

perusahaan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap penerimaan 

opini audit going concern 

b. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerimaan 

opini audit going concern 
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c. Untuk mengetahui pengaruh financial distress dan ukuran perusahaan 

terhadap penerimaan opini audit going concern 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini dibagi menjadi dua 

yaitu manfaat teoritis dan praktis 

a. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu dapat digunakan 

sebagai refrensi terkait dengan pengaruh financial distress dan 

pertumbuhan perusahaan terhadap opini going concern pada perusahaan 

lain sebagai objek penelitian. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

a) Memperoleh perbandingan secara nyata dari teori yang telah 

dipelajari dengan keadaan yang sebenarnya terjadi di perusahaan 

b) Memperluas pemahaman mahasiswa terkait pengaruh financial 

distress dan pertumbuhan perusahaan terhadap opini going 

concern pada perusahaan 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan tambahan refrensi 

sebagai bahan untuk membantu mahasiswa dalam melakukan 

penelitian terkait pengaruh financial distress dan pertumbuhan 

perusahaan terhadap opini going concern pada Perusahaan 
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3) Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

perusahaan pengguna laporan keuangan dan investor yang ingin 

melakukan investasi pada perusahaan yang bersangkutan terkait 

dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya melalui adanya 

pemberian opini audit going concern dan yang menjadi faktor 

penyebabnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Financial distress berpengaruh negatif signifikan terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019 -2022.  

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia periode 

2019 -2022.  

3. Financial distress dan ukuran perusahaan berpengaruh dan signifikan 

secara bersamaan terhadap opini audit going concern sebesar 58% pada 

perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia periode 2019 -2022 

B. Implikasi  

 

Adapun implikasi yang dapat diberikan terkait hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak 

yang memiliki kepentingan seperti investor mengenai financial 

distress, ukuran perusahaan, dan opini audit going concern yang dapat 

menjadi pertimbangan terkait keberlangsungan hidup suatu 

perusahaan 

2. Pemberian opini audit going concern kepada perusahaan akan 

membuat pihak manajemen perusahaan berupaya untuk 
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mempertahankan kelangsungan usahanya serta meningkatkan kinerja 

perusahaan dan membuat berbagai rencana manajemen dalam rangka 

menghadapi dampak dari adanya kondisi buruk yang sedang dihadapi 

oleh perusahaan 

3. Pihak luar seperti kreditur dapat lebih selektif memberikan keputusan 

dalam memberikan pinjaman dan menentukan kebijakan dalam 

mengawasi pinjaman yang diberikan kepada perusahaan yang 

mengalami kondisi financial distress. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan serta keterbatasan 

penelitian, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel yang diteliti 

seperti, kualitas audit serta ukuran kinerja keuangan lainnya pada 

sektor perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

menambah periode penelitian. 

2. Bagi investor diharapkan melakukan analisis terkait dengan laporan 

keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam menanam modal pada 

suatu perusahaan. 
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